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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV, maka 

dapat disimpulkan :  

1. Karakteristik peternak diukur melalui umur, jenis kelamin, pendidikan, 

pengalaman beternak dan kosmopolitan. Umur peternak rata – rata masih 

produktif, jenis kelamin didominasi oleh laki – laki, pendidikan rata – rata 

peternak telah berpendidikan. Kemudian pengalaman beternak rata-rata 

peternak sudah berpengalaman (>5 tahun) .Keterbukaan informasi rata – rata 

peternak sapi potong di lokasi penelitian cukup terbuka terhadap informasi. 

2. Tingkat partisipasi peternak dalam hal mengambil keputusan pada 

perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan evaluasi kegiatan penyuluhan 

berada pada level tinggi. Partisipasi yang tinggi dalam pengambilan keputusan 

menyebabkan penyuluhan yang dilaksanakan lebih memenuhi kebutuhan 

peternak.   

3. Karakteristik peternak berpengaruh positif  (0,83) terhadap partisipasi peternak 

untuk mengikuti pelaksanaan penyuluhan secara signifikan. Hal yang paling 

berpengaruh adalah usia peternak yang rata-rata masih usia produktif dan 

bersemangat mengelola usahataninya. 

5.2 Saran 

1. Peternak yang masih muda atau produktif untuk lebih meningkatkan 

keterampilan dalam manajemen pemeliharaan dan adopsi teknologi yang 

diberikan melalui kegiatan penyuluhan agar nantinya dapat meningkatkan 

produksi daging sehingga pendapatan peternak juga meningkat 
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